
 
 

Short Term Award – Peran Organisasi Difabel dalam Implementasi 

Reformasi Kebijakan 

 
Latar Belakang 

Studi singkat ini didisain untuk 20 orang pemimpin/pemimpin masa depan dari Organisasi Difabel yang 
berpengalaman dalam bidang advokasi implementasi kebijakan. Fokus studi singkat ini adalah menguatkan 
kapasitas peserta untuk berhubungan dan berkolaborasi dengan beragam pemangku kepentingan seperti 
Pemerintah Indonesia, organisasi non pemerintah dan sektor swasta seputar kebijakan untuk masyarakat 

difabel dan implementasinya. Studi singkat ini mencakup pemahaman kebijakan tentang disabilitas di 

Australia (termasuk Skema Asuransi Disabilitas Nasional atau National Disability Insurance Scheme/NDIS) 
dan implementasinya serta teknik untuk meningkatkan kapasitas organisasi dalam hal keterlibatannya 
dalam advokasi serta implementasi kebijakan melalui penguatan proses kelembagaan dan pengelolaan 
proyek dan kapasitas kepemimpinan itu sendiri. Target organisasi termasuk yang memberikan dampingan 
advokasi, penelitian atau dukungan terhadap difabel. 
 
Beasiswa Australia Awards – Short Term Award ini meliputi lokakarya pra-studi di Indonesia selama tiga 
hari, studi singkat di Australia selama dua minggu, dan lokakarya paska-studi selama tiga hari di Indonesia. 
Sebagai bagian dari program, peserta juga akan mendapatkan kesempatan untuk mengunjungi beberapa 
lokasi di Australia untuk benchmarking, berjejaring, pertemuan, serta kunjungan lapangan.. 

 
Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran berikut ini telah diidentifikasi oleh Kedutaan Besar Australia di Jakarta, Universitas 
Sydney dan alumni studi singkat tahun 2018, sebagai kebutuhan prioritas dari peserta yang ditargetkan.  

Setelah menyelesaikan studi singkat ini, peserta akan dapat menunjukkan kemampuan berikut terkait 
pengembangan dan penerapan kebijakan disabilitas: 

Kepemimpinan  

▪ Menampilkan ketrampilan kepemimpinan untuk melakukan advokasi bagi inklusi disabilitas  
▪ Memiliki teknik pemberdayaan   
▪ Mengidentifikasi dan bekerja dengan jawara disabilitas dalam pemerintah, organisasi non-

pemerintah dan sektor swasta 

Kapasitas Kelembagaan  

▪ Berhubungan dan berkolaborasi dengan beragam pemangku kepentingan seperti Pemerintah 
Indonesia, organisasi non-pemerintah dan sektor swasta sebagai mitra dalam implementasi 
kebijakan disabilitas 

▪ Memiki wawasan mengenai pengalaman organisasi difabel Australia dalam implementasi 
reformasi kebijakan 

▪ Memiliki perspektif tentang sifat dan operasional NDIS serta implementasinya  
▪ Melakukan advokasi dan mempengaruhi beragam pemangku kepentingan dalam berbagai 

sektor (infrastruktur, hukum dan tata kelola pemerintahan, pendidikan, perlindungan sosial, 
manajemen keuangan publik, pengurangan risiko bencana, kekerasan terhadap perempuan, 
anak dan difabel, kesetaraan akses pada sistem layanan kesehatan) 



 
 

▪ Mengelola Disability Confident Organisations 
▪ Merencanakan sumber daya manusia secara strategis 
▪ Mengelola keuangan dan menyusun anggaran   

 

Pengelolaan Proyek  

▪ Memahami siklus pengelolaan proyek   
▪ Menyusun rencana advokasi yang efektif   
▪ Menyusun pelaporan, monitoring dan evaluasi dari implementasi kebijakan 

 

Untuk mencapai hasil ini, studi singkat yang diusulkan menawarkan proses pembelajaran terstruktur untuk 
peserta yang akan memanfaatkan berbagai metodologi pembelajaran, seperti:  

▪ Sesi kelas  

▪ Kunjungan lapangan ke beberapa organisasi non pemerintah dan badan pemerintah  

▪ Sesi diskusi dan perencanaan  

▪ Simulasi dan permainan peran  

▪ Acara networking 

Proyek Terapan diimplementasikan dalam Studi Singkat Australia Awards di Indonesia (peserta membuat 
suatu proyek, melakukan analisis, menyampaikan proyek tersebut pada lokakarya pra-studi, lalu 
mengembangkan proyek tersebut selama kursus singkat, serta menyampaikan proyek yang telah 
diterapkan pada lokakarya paska-studi).   
 

Tanggal dan lokasi  
Studi singkat ini dilaksanakan selama dua minggu di Australia. Program terdiri dari: lokakarya pra-studi 
di Indonesia, studi singkat di Australia, serta lokakarya paska-studi di Indonesia. Peserta diwajibkan 
mengikuti ketiga rangkaian kegiatan ini. Jadwal kegiatan sebagai berikut: 

▪ Lokakarya pra-studi di Indonesia: 26-28 November 2019 
▪ Studi singkat di Australia: 20 Januari–31 Januari 2020 (berangkat tanggal 17 Januari 2020, 

kembali ke Indonesia tanggal 2 Februari 2020) 
▪ Lokakarya paska-studi di Indonesia: 14-16 April 2020 

 
Peserta  

Peserta adalah pemimpin/pemimpin masa depan dari Organisasi Difabel atau organisasi yang berfokus 
pada difabel (pimpinan atau sub-mitra). Target organisasi termasuk yang memberikan dampingan advokasi, 
penelitian atau dukungan terhadap difabel. 
 
Profil peserta:   

▪ Merupakan pemimpin/pemimpin masa depan dari Organisasi Difabel (DPO) atau organisasi 
yang fokus pada disabilitas (pimpinan atau sub-mitra) 

▪ Telah lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
▪ Memiliki minimal pengalaman profesional selama 5 tahun dengan tanggung jawab yang semakin 

meningkat dalam satu atau lebih dari satu organisasi 
▪ Disetujui oleh pimpinan atau dewan organisasi  



 
 

▪ Memiliki pengalaman dalam mengelola suatu program dan berhubungan dengan pemerintah 
dalam kebijakan disabilitas dan implementasinya 

▪ Memiliki pemahaman memadai tentang cara kerja Organisasi Masyarakat Sipil  
▪ Berkomitmen untuk tetap bekerja dalam organisasi yang sama minimal selama satu tahun  
▪ Berkomitmen untuk mempersiapkan dan melaksanakan Proyek Terapan (Award Project) 

sebagai  bagian dari persyaratan beasiswa 
▪ Berkomitmen untuk bekerjasama dan membina jaringan dengan berbagai pemangku 

kepentingan 

Tidak ada persyaratan kemahiran berbahasa Inggris; namun, para calon peserta diminta untuk 
memberikan bukti partisipasi atau sertifikat partisipasi di konferensi internasional, hasil kursus bahasa 
Inggris, dll (jika tersedia) 
 

Kesetaraan gender akan menjadi bahan pertimbangan. Perempuan dianjurkan untuk melamar.  
 
Proses bersifat kompetitif dan melalui pendekatan merit-based dalam menentukan peserta. Pelamar 
mendaftar melalui aplikasi online sebelum tanggal 8 Agustus 2019. Panel seleksi akan menentukan 20 
peserta.  Hanya pelamar yang masuk dalam daftar pendek (short-listed) yang kemudian diseleksi melalui 
proses yang kompetitif, dan direview oleh DFAT dan Australia Awards melalui proses wawancara untuk 
mengetahui motivasi dan kompetensi lainnya serta untuk memastikan komitmen dan minat pelamar 
dalam mengikuti program studi singkat ini.  

Hasil seleksi akan disampaikan pada akhir September 2019. 


